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LANDASAN TEORI TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan olabyanakat,
karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, mkaytdak bisa berpaling

untuk meninggalkan akad ihi.

Perkataan jual beli menunjukkan bahwa dari sahakpiperbuatan
dinamakan menjual, sedangkan dari pihak lain dikamanembelf Menjual
menurut bahasa artinya memberikan sesuatu karemgpedberian (imbalan
tertentu), sedangkan menjual menurut istilah adakxmberian harta karena
menerima harta dengan ikrar penyerahan dan jawaéripgaan i{ab gabu)
dengan cara yang dibolehRan

Jual beli dalam bahasa Arab merupakan bentuk Hketaa yang
berasal daril=z -& - ¢l yang artinya menjudl Menurut istilah figh disebut
denganal-ba’i (x!") yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuat
dengan sesuatu yang lain. Lafdba'i («x!)) dalam bahasa Arab terkadang
digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kass-syira (beli). Dengan

demikian, katal-ba’i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti Beli.

! Dimyauddin Djuwainj Figih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 69

2 Subekti,Aneka Perjanjian(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1995) cet ke-him. 1

® Tagiyuddin ad-DamisqyKifayatul Ahyar (Jeddah: Al- hadmin tth), him. 239

4 Ahmad warson MunawwirKamus al- Munawwir (Arab Indonesja)Yogyakarta:
Pustaka Progresif, 1997), him.124

® Nasrun HarunFigih muamalah (Jakarta: Gaya Media Utama, 2007), him. 111
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Adapun beberapa definisi jual beli yang dikemukakaama figih
adalah sebagai berikut

a. Menukar barang dengan barang atau barang daregep dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang déas dasar saling
merelakan.

b. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menykag sesuai dengan
aturan syara’.

c. Saling tukar harta, saling menerima, dapat diketlengan ijab dan gabul,
dengan cara yang sesuai dengan syara’.

d. Penukaran benda dengan benda lain dengan jaleny snerelakan atau
memindahkan hak milik dengan ada penggantinya derg@aa yang
dibolehkan.

e. Tukar menukar benda dengan benda lain dengam Yamg khusus
(dibolehkan).

f. Agad yang tegak atas dasar penukaran harta dengda, maka jadilah
penukaran hak milik secara tefap.

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata K#@r)
dikemukakan bahwa jual beli adalah sesuatu petseiigengan nama pihak
yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkanuskabendaan dan
pihak yang lain untuk membayar harga yang telgmjikan’

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bajmakbeli adalah

suatu perjanjian tukar-menukar benda atau baramg yaempunyai nilai

® Hendi SuhendiFigih Muamalah (Jakarta: Rajawali Press), him. 67-68
7 R. Subekti,dan R. Tjitrosudibj&itab Undang Undang Hukum Perdatiakarta: PT.
Pradinya Paramita, 1992), him. 302
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secara sukarela di antara kedua belah pihak yangrsenerima benda-benda
dan pihak lain menerima sesuai perjanjian atau nked® yang telah
dibenarkan Syara’ dan disepaléti.

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ialememuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hahya yang ada kaitannya
dengan jual beli, maka bila syarat-syarat dan maka tidak terpenuhi berarti
tidak sesuai dengan kehendak Syara'. Yang dima#tsndan “benda” dapat
mencakup pada pengertian barang dan uang, sedasg&amenda tersebut

harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang beehdag dapat dibenarkan

B. Dasar Hukum Jual Beli
Pada prinsipnya hukum jual beli dalam Islamladdnalal. Adapun
prinsip hukum ini sebagaimana ditegaskan di dalanmphnan firman-firman
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SyaMu Al-Quran,
dan di dalam hadis Nabi Muhammad SAW. Adapun ggag secara spesifik
membahas permasalahan jual beli adalah antara lain:
1. Landasan dalam Al-Qur’an

a. Firman Allah SWT, Q.S. Al-Bagarah:275

AAOIE e S+ e S =FHOOWMe....
(YVo:iil)g.... B GO EE L O w5 $F-20HF0 @0

Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkisa”. °

b. Firman Allah SWT, Q.S. An-Nisa: 29

® Hendi SuhendiFigih Muamalah him. 69
° Departemen Agama RAl-quran dan Terjemahnya(Bandung: CV J-ART, 2005),
him.47
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Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiljakec
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan sukaasa
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membuntinulj
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepatidmu

2. Landasan dalam As-Sunnah

a. Hadis Rifa’ah ibnu Rafi

JE ¢ Culal ol (ol Jinw ol 5 4le A ;4;;\51@\;@;1&@)5;
My sme g OS5 eam da ) Jas

Artinya: “Dari Rifaah ibnu Rafi bahwa Nabi ditanya usaha agak/ang
paling baik? Nabi Menjawab Usaha seseorang dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur”
(Diriwayatkan Oleh Al-Bazzar dan dishahihkan oldkhakim)

b. Dan hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah

, aae (g poallue U8 dese g e W) Bdeal) sl o (uballlsd as
B Jst ol drs Ul Caman JB | 4l e | S0l mlla 0 3l e
12 (aale gl o)) ) Uil ytie gl Lail ; azbia ) J sas

' Departemen Agama RAI-qur'an dan Terjemahnyam .83

" Muhamad bin Ismail Al-kahlaniSubul As-salam(Mesir: Musthafa Al-Babiy Al-
Halaby, 1960) him.4

12 Syeh Khalil Ma’'mun SyikhaSunan Ibnu Majah (Bab Tijarohyilid Ill, (Darul
Ma’rifah, Bairut: 1416 H/1996 M), him. 29
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Artinya: “Telah menceritakan pada kami, yaitu Abbas bin Wald
Damasyqi, dari Marwan bin Muhammad, dari Abdul Azia
Muhammad, dari Dawud bin Sholeh Al-Madani, dari layga
berkata bahwa saya mendengar Said Al-Khudri berkatava
Rosulullah Bersabda: Sesungguhnya jual beli dipgastiharus
saling meridhdi
Dari ayat- ayat Al-qur'an dan Hadis-hadis yang dik&akan di atas
dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjgarg mulia. Apabila
pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nsetara dengan para nabi,
Syuhada, dan siddiqgin.

Para Ulama sepakat tentang dibolehkannya jualkedina hal ini
sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. Disdgryataan kehidupan
sehari-hari tidak semua orang tidak memiliki apagyaibutuhkannya. Apa
yang dibutuhkannya kadang-kadang berada ditangamgdain. Dengan jalan
jual beli, maka manusia saling tolong-menolong kmwemenuhi kebutuhan

hidupnya, Dengan demikian roda kehidupan ekonorandberjalan dengan

positif karena yang mereka lakukan akan menguttamgedua belah pihdR.

C. Rukun, Syarat sah Jual beli
Jual beli yang merupakan satu akad, dan dipandahgapabila telah
memenuhi rukun dan syarat jual béliAdapun rukun dan syarat jual beli
adalah sebagai berikut:
1. Ada Penjual dan pembeli

2. Ada uang dan Benda yang di beli

B Ahmad Wardi MuslichFigih Muamalat (Jakarta; Amzah, 2010), him. 179
" M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islarflakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 118
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3. Ada sighat (Ucapan akat)
1. Penjual dan Pembeli

Yaitu seorang yang melakukan jual beli. Penjualladdarang yang

menawarkan atau menjual barang yang ia miliki, sgkian pembeli

adalah seseorang yang mengiginkan suatu barangdyaiigi orang lain

yang diperjualbelikan. Syarat penjual dan pembeli:

a. Berakal, orang yang bodoh atau gila tidak sath fpelinya. Setiap
orang yang hendak melakukan Kkegiatan tukar menudaang
hendaknya memiliki akal pikiran yang sehat, selragana di jelaskan

dalam Al-Qur'an Surat An-nisa ayat 5
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Artinya:"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (d=asil
harta 1igu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-keaagy
baik.”

b. Dengan kehendak diri sendiri (bukan paksaanhgBe niat penuh
kerelaan bagi setiap pihak untuk melepaskan hakkngd dan

memperoleh takaran hak orang lain harus diciptakésa sama suka.

!5 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubisikum Perjanjian Dalam Islam(Jakarta:
Sinar Grafika, 1996), cet ke-2 him. 34

'® Departemen Agama RAI-qur'an dan Terjemahnydlm. 77
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Sufat-nisa ayat

29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyanyang kepadamd?”

c. Bukan pemboros. Bagi para pihak dapat menjada rhdiknya
sebagaimana dirinya memiliki hak dan kewajiban knnelakukan
tindakan hukum sendiri.

d. Baligh (berumur 15 tahun keatas/ dewasa). Areadil kidak sah jual
belinya. Adapun anak anak yang sudah mengertiitbepm sampai
umur dewasa, menurut pendapat sebagian ulama, anerek

diperbolehkan berjual beli barang yang kecil-k&til.

2. Uang dan barang yang dibeli

' Departemen Agama RAl-quran dan Terjemahnyalm. 83
¥ Sulaiman RasjidFigh Islam,(Bandung: Sinar Baru Algensindo), him. 279
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Uang merupakan alat pembayaran yang digunakan untuk
memebeli suatu barang yang seseorang inginkan. aBeditheli

merupakan yang dimiliki penjual.

Syarat Uang dan Barang yang akan dibeli adalah:

a. Suci, barang yang diperjualbelikan harus suci dajis besar
maupun kecil. Dan tidak diperbolehkan uang sebhgeang yang
diperjualbelikan karena uang merupakan salah datypambayaran
yang sah.

b. Ada manfaat dari barang yang akan diperjualbelik@nurut syara’.
Barang yang diperjualbelikan dapat bermanfaat tegparang yang
hendak membelinya. Al isra ayat 27
¢xCBOEerO®I<COM eI O RO
0000 ERNY TBXVOEHLXE
a2 P XV VOO0 eI
CIMODM0O0 v W@ S LXK e
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Artinya: “ Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adadaudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat imgka
kepada Tuhannya™®

c. Tidak boleh digantungkan dengan hal-hal yang laanny

' Departemen Agama RAl-qur'an dan Terjemahnyaim. 284
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d. Tidak dibatasi waktunya. Barang yang diperjualtsiikidak dibatasi
kurun waktu tertentu.

e. Keadaan barang yang diperjulabelikan dapat disenaidkan
kapanpun kepada pembeli, baik cepat maupun lambat.

f. Barang merupakan kepunyaan dari penjual bukan keyaundari
orang lain.

g. Barang yang diperjualbelikan diketahui banyaknyaratmya,
takarannya, ataupun ukuran-ukuran lainnya.

3. Sighat(Ucapan Akad)

Sighatdalam jual beli adalah segala sesuatu yang menkamuk
adanya kerelaan dari kedua belah pihak (penjuapdarbeli).Sighatini
terdiri dari dua perkara, yaitu:

a. Perkataan dan apa yang dapat menggantikanngartisseorang
utusan atau sebuah surat, maka apabila seseorangsldrat kepada
orang yang lain, dan dia berkata dalam suratnyasuSgguhnya
saya jual rumahku kepadamu dengan harga sekiaal Aengan
mengutus seorang utusan kepada temannya, kemugliaanmya
menerima jual beli ini dalam majelis, maka sah akasebut.

b. Serah terima, yaitu menerima dan menyerahkagatetanpa disertai
sesuatu perkataan pun. Misalnya seseorang memizl $arang
yang harganya sudah dimaklumi, kemudian ia menenmalari

penjual dan ia menyerahkan harganya kepadanya, niakaudah
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dinyatakan memiliki barang tersebut lantaran dialahte
menerimanya’

4. ljab dan Qabul

Adapun syarat-syargab dangabuladalah sebagai berikut

a. Antara keduanyaijgb dan gabu) tidak terpisahkan dengan diam
dalam waktu lama, kecuali jika hanya sejenak dadakti
diselangseling dengan kata-katpnabi, yaitu kata-kata yang tidak
ada kaitannya dengan kemaslahatan jual beli.

b. ljab dan gabul mempunyai makna yang bersesuaian, artinya salah
satu dari keduanya pantas menjadi jawaban dari Yaingseperti
jika si penjual mengatakan: “Baju ini saya jual &damu seharga
Rp.1.000,-“ dan si penjual mengatakan: “Saya terraj tersebut
dengan harga Rp. 500,-“ maka jual beli tersebuyatakan tidak
sah, karengab dangabulnya berbeda.

c. ljab dan gabul tidak tergantung pada suatu kejadian. Maka bila
tergantungkannya, akad tidak sah. Misalnya: “Jikgah&u
meninggal maka benar-benar aku jual barang inidapa”.

d. ljab dan gabul juga tidak dibatasi oleh waktu perikatannya.

Misalnya, “Saya jual kepadamu selama satu btifan.

D. Macam-Macam Jual Bdli

2% Abdurrahman al-ZajainKitab al-Figh ‘Ala Madzhabil Arba’ahJuz Il, (Beirut: Al-
Maktabah Al-Tigrah, tth.), him. 155-156
?! Zainuddin Al-MalyubariFatkhul Mu’in,(Semarang: Toha Putra, tth.), him. 67
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Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. [atinjdari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam yaitu, jual ahg sah menurut syara’
dan jual beli yang batal menurut syara’, serta tidpat dari segi obyek jual
beli dan segi pelaku jual beli. Ditinjau dari séginda yang dijadikan obyek
jual beli dapat dikemukakan pendapat Imam Tagiyytdihwa jual beli dibagi
menjadi tiga bentuk, yaitu: jual beli benda yandigkan, jual beli yang
disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan juali lbeinda yang tidak ada atau
jual beli salam (pesan&h) Sedangkan jual beli berdasarkan pertukarannya
atau obyek transaksinya, secara umum dibagi emapeeamt>
1. Jual beli Salam (pesanan)

Jual beli Saham adalah jual beli melalui pesanakniyjual beli
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang meskadian barangnya
diantar belakangan

2. Jual belMuqgoyadhah(barter)

Jual beli Mugayadhah adalah jual beli dengan camaukear barang

dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.
3. Jual beli Muthlaq

Jual beli Muthlaq adalah jual beli barang dengauatl yang telah

disepakati sebagai alat penukar, seperti uang.

4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar

2 Hendi SuhendiFigih Muamalah him.75
23 Dimyauddin DjuwainiFigih Muamalah him. 102
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Jual beli alat penukar dengan alat penukar adaiahbjeli barang
yang biasa dipakai sebagai alat penukar lainny@ersaiang perak dengan
uang emas.

Berdasarkan dari segi harga, jual beli dibagi putsjadi empat

bagian:

1. Jual beli yang menguntungkaklMurabahal)

2. Jual beli yang tidak menguntungkan yaitu menjigaigan harga aslinya
(At-Tauliyah

3. Jual beli rugiAl-Khasarah

4. Jual beliAl-Musawalh yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, tetap
kedua orang yang akad saling meridhai, jual bepede inilah yang
berkembang sekarang.

Karena itu, maka diantara hikmah dihalalkannya h&ll bagi umat
manusia adalah untuk menghilangkan kesulitan diantmereka dalam
memenuhi kebutuhannya, dan menyempurnakan nikmag y@iperoleh.
Namun tidak semua jual beli dibenarkan oleh aga@ua syara’, seperti halnya
jual beli barang najis, jual beli gharar, jual bédingan syarat, macam-macam
jual beli tersebut adalah jual beli yang dilaraiag thatal hukumnya.

Tetapi ada juga macam jual beli yang dilarang algdima namun sah
hukumnya dan orang yang melakukannya mendapatlsa pl@l beli seperti
ini antara lain:

1. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masulalken pasar untuk

membeli benda-bendanya dengan harga semurah-maratsgbelum
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mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dehgeaga yang setinggi-
tingginya.

2. Menawar barang yang sedang ditawar oleh o&ng |

3. Jual beli dengarmnajasy, yaitu seorang menambah atau melebihi harga
temannya dengan maksud mancing-memancing orangoagag itu mau
membeli barang kawannya.

4. Menjual di atas penjualan orang fdin

. Etika Bisnis Islami

Istilah moral dan etik memiliki hubungan yang edsngan arti
asalnya, moral berasal dari kata latioralisdanethic berasal dari kata yunani
ethos. Keduanya berarti kebaikan atau cara Higup.

Menurut Hamzah Ya'qub etika adalah ilmu yang mendyel mana
yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikaal perbuatan
manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal grikiSedangkan menurut
Burhanudin Salam, etika adalah suatu ilmu yang nmeardkan masalah
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang diamai baik dan mana
yang dapat dinilai jah&t.

Disamping dasar- dasar agama, etika Islam berakda gehidupan
dan ajaran-ajaran nabi Muhammad, yang prinsip-iprimeralitas dan perilaku

utamanya sangat komprehensif. Kehidupan manusék tithpat didasarkan

4 Hendi SubendiOp.cit, him. 82-83
%5 Johan Arifin,Etika Bisnis Islami(Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 8-9
% Johan Arifin,Etika Bisnis Islamihlm.11
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hanya pada prinsip-prinsip moralitas yang sederhdana statis, dia harus
mencari pengungkapan lewat berbagai saluran.

Etika bisnis Islami harus mempunyai rumusan yatasjagar dapat
dipublikasikan dengan baik, karena sebagaimana KHetahui mempelajari
etika bisnis bukan berarti belajar akan kejujurk@sopanan, kerajinan, dan
sebagainya dalam bekerja. Lebih dari itu, mengupatadoks antara nilai
agama dan perilaku keberagamaan.

Dalam jual beli sangat penting adanya etika, sef@ngtika jual beli
diperlukan bagi siapa saja yang hendak melakularsaksi jual beli. Dalam
ini biasanya yang melakukan proses jual beli adalahjual dan pembeli.
Manfaat lain etika bagi para penjual dan pembghyr aalam transaksi jual beli
dapat terlaksana dengan baik dan sesuai etikaydaa' s

Prinsip etika yang harus dikemukakan dalam al-Qur'aadalah
sebagai berikut:

1. Kesatuan (nity)

Kesatuan adalah kesatuan sebagaimana terlefleksin dieonsep
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspekugamdmuslim, baik
dalam bidang ekonomi, sosial, politik, menjadi su&eseluruhan yang
homoger?’

2. Keseimbangan atau keadilan

2" Lukman Fauroni,Arah dan Strategi Ekonomi Islantet, | (Yogyakarta: Magista
Insania Press, 2006), him 82
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Keseimbangan atau keadilan menggambarkan dimensohtal

ajaran Islam keseluruan secara harmoni pada aleressg®

. Kehendak Bebas

Merupakan kontribusi Islam yang paling orisinil aal filsafat sosial
tentang konsep manusia belfds.
Pertanggung jawaban

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang nmudiiakukan

oleh manusia karena tidak menuntut adanya pertagjgwabart®

. Kebenaran yakni kebajikan dan kejujuran

Kebenaran merupakan suatu nilai yang sangat dkamusedangkan
kebajikan adalah sikap ihsan yang merupakan tindakang dapat
memberikan keuntungan terhadap orang3ain.

Berdasarkan dari prinsip etika bisnis, maka tenddah suatu norma

atau etika yang harus ditaati dan dipenuhi sebagjaku bisnis yaitu penjual

dan pembeli. Adapun norma atau etika dalam jual Ibelmi adalah sebagai

berikut;

1.

2.

Menegakkan larangan memperdagangkan barang-bgaaggliharamkan.
Bersikap benar, amanah dan jujur.

Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.

8 |Lukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islathim. 83
29 Lukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islamim. 85
%0 Lukman FauroniArah dan Strategi Ekonomi Islarim. 86
% ukman Fauronj Arah dan Strategi Ekonomi Islafmim. 87
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4. Menerapkankasih sayang dan mengharamkan monopoli.

5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan.

6. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalall baknuju
akhirat®

Salah satu pentingnya mempelajari etika dalam riaiak lain guna
memberikan wawasan baru bagi terciptanya pedomiamdaengambil suatu
keputusan bisnis yang itu memerlukan dimensi mdedhm penentuannya.
Bagi pelaku bisnis sendiri tentunya hal ini akarmrherikan suatu pemahaman
serta pengaruh bagi munculnya berbagai keputusag yhkambil ketika
berhadapan denagn pesaing, konsumen, pemerintahypuma ketika
menghadapi persaingan bisnis di era moderitini.

Kebeadaan suatau bisnis atau perusahaan akan udrvdglam
keterkaitan dengan lingkungan masyarakatnya sefimygusnya hubungan
bisnis dengan lingkungannya jelas akan membahay&kaeradaan bisnis
tersebut. Sebaliknya sikap dan tindakan yang baiklihgkungan bisnis akan
menjamin keberadaan dan vitalitas keberlangsungamsbatau perusahaan.
Lingkungan masyarakat yang terdiri dari individuawat institusi yang
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tindakan, kepntu kebijaksanaan,
praktek-praktek atau tujuan bisnis atau perusahdiaeput pihak-pihak yang

berkepentingar’

*2 yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi Islaralih bahasa Zainal Arifin dan Dalin
Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him.173

*3Johan Arifin Etika Bisnis Islamihim. 122

% Muhammad, Lukman Fauronijsi Al-quran Tentang Etika dan Bisniglakarta:
Salemba Diniyah, 2002), him.64
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Menurut Imam Ghazali sebagaimana dikutip oleh Brichda tiga

sifat perilaku yang terpuiji dilakukan dalam perdeggn yaitu®

1. Tidak mengambil laba lebih banyak, seperti lazimlai dunia
perdagangan, jika dipikirkan perilaku demikian imaka dapat dipetik
hikmahnya, yaitu menjual barang lebih murah damgan ataupun sama
dengan pedagang lain yang sejenis. Jelas pararkensakan lebih senang
dengan para pedagang yang seperti ini, apalagbdngi dengan layanan
yang memuaskan. Barang dagangannya akan laku ketas, ia
memeperoleh volume penjualan tinggi, barang ceglaisidan membeli lagi
barang baru dan seterusnya diperoleh keuntunganbeipat ganda.

2. Membayar harga agak lebih mahal kepada penjualimiailalah amal yang
lebih dari sedekah biasa.

3. Memurnikan harga atau memberikan korting atau diskepada pembeli

yang miskin, ini memiliki pahala yang berlipat gand

F. Konsep Harga Dalam Islam
Perdagangan adalah Jual beli dengan tujuan untukicarie
keuntungan (labaf. Laba adalah selisih hasil penjualan dari hargakalan
biaya operasi. Kalangan ekonomi mendenifisikanngagai selisih antara
total penjualan dengan total biaya.total penjualakni harga harga barang
yang dijual, dan total biaya operasional adalabrsél biaya yang dikeluarkan

dalam penjualan, yang terlihat dan tersembunyi.

* Buchari AlmanAjaran Islam Dalam BisnjgBandung:Alfabeta, 1993), him.59-60
% Abu Umar BasyirFigih Ekonomi Keuangan IslafnJakarta: Darul Hag, 2008) Cet-
kedua, him. 87
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Karena perdagangan berarti jual beli dengan tujuaencari
keuntungan, maka keuntungan merupakan tujuannyg paling mendasar,
bahkan merupakan tujuan asli dari perdagarig@alam menjalankan praktik
perdagangan, satu hal yang tidak dilupakan vyaitgehaHarga adalah
penentuan nilai uang-barang dan harga barang. Deadanya suatu harga
maka masyarakat dapat menjual suatu barang yarekeneriliki dengan harga
yang umum dan dapat diterima.

Dalam ekonomi Islam penentuan harga dilakukan kéduatan pasar
yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. Pertenpeamintaan dengan
penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sal\) tidak ada pihak yang
merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada sogikat harga.

Keadaan rela sama rela merupakan kebalkan dara&eahiaya yaitu
manakala salah satu pihak senang atas kesediharpiatk lain.Dalam hal
harga, para ahli figih merumuskannya sebagai thee pof the equifalen
(haraga padan). Konsep harga padan ini memepumydikasi penting dalam
ilmu ekonomi, yaitu keadaan pasar yang kompéitif.

Ekonomi adalah bagian dari tatanan Islam yang eétgp Islam
meletakkan ekonomi pada posisi tengah dan kesepgabagang adil dalam
bidang ekonomi. Keseimbangan diterapkan dalam aeggdi imbang antara
modal dan usaha, antara produksi dan konsumsragm@dusen perantara dan

konsumen dan antara golongan-golongan dalam m&syara

$"Abu umar BasyirFigih Ekonomi Keuangan Islarhim. 78
% Adiwarman karimEkonomi Mikro Islam(Jakarta: IIT Indonesia, 2002), him. 132
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Ekonomi yang moderat tidak menzalimi masyarakatskeoya kaum
lemah sebagaimana yang terjadi pada masyarakaiaksapislam juga tidak
menzalimi hak individu sebagaimana yang dilakukdeh ockaum sosialis,
terutama komunis, tetapi di tengah- tengah anteda&nya’

Muhammad Abdul Mannan memaparkan ada beberapa tkaten
harga yaitu:

a. Harga monopoli

b. Kenaikan harga sebenarnya di sebabkan oleh bertenrydapersediaan
uang, berkurangnya produktivitas, bertambahnya kema aktivitas,
berbagai pertimbanagan fiskal dan moneter.

c. Kenaikan harga buatan yaitu berkurangnya barangashecara buatan yang
diciptakan oleh para pengusaha serakah yang mdmagleétn perubahan
harga.

d. Kenaikan harga kebutuhan pokdk.

Islam menganut mekanisme pasar yang berasaskabdsaepasar.
Dengan maksud dalam segala bentuk penentuan hgrgaldh dari adanya
permintaan dan penawaran yang berlaku, sehinggéalean harga yang tidak
didasarkan pada permintaan dan penawaran adalabapan zalim, seperti
adanya penimbunan dan monopoli.

Keengganan orang Islam untuk menerima harga pabagai sarana
menuju kesejahteraan sosial membuat fungsi daenk&lan harga kebeutuhan

dan suplai menurut adat kebiasan jadi terbatakdResaxhadap keperluan akan

** yusuf QardhawiNorma dan Etika Ekonomi Islarhim. 71
4 Muhammad Abdul MannanTeori dan Praktek Ekonomi Islanalih bahasa M.
Nastangin,(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1993).053-158
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perubahan dalam pemasukan dipandang sebagai hgllglain penting dari

pada harga dalam ekonomi Islam. Kewajiban yang atalalam analisis

ekonomi Islam adalah menganalisa faktor-faktor &ekuatan-kekuatan dasar
yang mempengaruhi asal-usul kebutuhan dan stiplai.

Berkaitan dengan masalah berperilaku ekonomi unzatusia, maka
keadilan mengandung maksud sebagai berikut:

a. Keadilan berarti kebebasan yang bersyarat akhlaknlsKebebasan yang
tidak terbatas akan mengakibatkan ketidak seragsanmliantara
pertumbuhan produksi dengan hak-hak istimewa bagolengan kecil
untuk mengumpulkan kekayaan melimpah dan mempertpgtentangan
antara yang kuat dan akhirnya akan memghancur&iman sosial.

b. Keadilan harus ditetapkan di semua fase kegiataonagki. Keadilan
dalam produksi dan konsumsi ialah paduan efesidasi memberantas
pemborosan. Adalah suatu kezaliman dan penindgsabila seseorang
dibiarkan berbuat terhadap hartanya sendiri yantampaui batas yang
ditetapkan dan bahkan sampai merampas hak oramgKlaadilan dalam
distribusi adalah penilaian yang tepat terhadapofdiaktor produksi dan
kebijakan harga, hasilnya sesuai dengan takarag yaajar dan ukuran
yang tepat atau kadar yang sebenaffya.

Mengingat pentingnya harga ini, maka menurut MA N&am Negara

Islam memiliki hak untuk mengawasi dan mengatur inatkik mengawasi dan

mengatur monopoli harga dan keuntungan. Harga maksimungkin

“1 M.Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islanalih bahasa M. Nasatangin
(Jakarta: PT internusa 1992) him. 151
* Muhammag Pengantar Akuntansi Syri‘afijakarta: Salemba Empat, 2002), him. 88
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ditetapkan dan unsur insensif baru dalam prosedugsd bisa diciptakan,
sehingga lama kelamaan tidak akan menguntungkan pmag@ monopolis
tersebut untuk mebatasi outputnya serta menjagarfédktor produksi dari
pekerjaari’

Dengan prinsip ekonomi Islam dorongan memaksimake@mtungan
akan diubah menjadi asas keadilan dan kasih saj@mgasionalitas ekonomi
yang Islami. Islam melarang dan menolak kekuasegmistis, prestise sebagai
tujuan dari kegiatan usaha. Namun Islam mendasaakas standar keadilan
sosial yang terikat untuk melakukan suatu perubalengusaha yang
menginginkan keadilan, moderat dan kasih sayargnd&kebijakan usahanya
tersebut lebih mungkin memiliki rasa percaya dimlagn masyarakat
dibandingkan dengan pengusaha yang memiliki dorongamaksimalkan
keuntungan semata.

Pendekatan Islam terhadap harga dapat dijelaské@mdampat
peraturan yaitu:

1. Pemerintah Islam tidak dibenarkan mencampuri pametoarga pasar.
Pasar harus mengatur harga barang.

2. Penetapan harga hanya dibenarkan dalam keadaamueMisalnya untuk
membagikan barang dan jasa secara adil dan diam@sgarakat dengan
harga yang wajar sebagaima disebutkan oleh pakam Iseperti lbnu

Taimiyah dan Al Ghazali.

* Muhammad Pengantar Akuntansi Syri'afim. 91
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3. Pasar dapat diawasi dan diperiksa untuk mencegatgadari tindakan
monopoli dan menipu.

4. Harga harus dicantumkan di masing-masing barangysumiketahui
masyarakat?

Jelaslah bahwa tujuan dari perusahaan menurut Isid@n semata-
mata untuk memaksimalkan keuntungan, tetapi lel@pa#dla memberikan
kepuasan untuk mewujudkan tingkat keuntungan yamgdan pantas atau
memberikan surplus kepada konsumen dan jika menmkek mencapai
tujuan yang lebih penting yaiamal ma’ruf nahi munkaf®

Ibnu Taimiyah Mengatakan bahwa ada dua macamahsyiang
menyinggung dalam penetapan harga yaitu kompegaagi setara dan harga
yang setara. Kompensasi yang setara akan diukulitisir oleh hal-hal yang
setara dan itulah esensi dari keadffai manapun ia memebedakan antara
dua jenis harga, yakni yang tidak adil dan terlgraerta harga yang adil dan
disukai. Dia mempertimbangkan harga yang setarseibagai harga yang adil.

Harga yang setara definisikan sebagai harga baikoang
penduduk menjual barang-barang mereka dimana hayagg berlaku
merefleksikan nilai tukar yang setara dengan batarggbut, diterima secara

yang dijalankan atas dasar penipuan bukanlah hgmgg setara, hal ini

* Muchtar MandalaAkuntansi Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2004),cet keempat, him.
223

% Wan Sulaiman Wan Yusof, Bangunan Ekonomi yang &mkan , (Yogyakarta:
Magista Insania Perss, 2004), him. 176

4 A. A. Islahi Konsepsi Ekonomi Inbu TaimiyalPenerjemah Anshari Thayib,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), him. 96
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menandakan bahwa harga yang setara haruslah marupakrga yang

kompetitif tanpa unsur penipuan.
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